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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of entrepreneurship education and
creativity on entrepreneurial intention through entrepreneurial self-efficacy as a
mediating variable. This research employed a quantitative associative approach.
The population consisted of Office Administration Education students of Universitas
Negeri Surabaya, Class of 2023, who had completed entrepreneurship courses.
Data were collected through questionnaires and analyzed using Structural Equation
Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS) with SmartPLS. The results
indicate that entrepreneurship education and creativity have positive and significant
effects on both entrepreneurial self-efficacy and entrepreneurial intention.
Furthermore, entrepreneurial self-efficacy positively and significantly affects
entrepreneurial intention and mediates the relationship between entrepreneurship
education, creativity, and entrepreneurial intention. Therefore, improving
entrepreneurship education, creativity, and entrepreneurial self-efficacy can
strengthen students' entrepreneurial intention.

Keywords: entrepreneurship education, creativity, entrepreneurial self-efficacy,
entrepreneurial intention

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan
dan kreativitas terhadap intensi berwirausaha melalui entrepreneurial self-efficacy
sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian asosiatif. Populasi penelitian adalah mahasiswa Program Studi S1
Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2023
yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan metode Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) menggunakan SmartPLS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan kreativitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial self-efficacy maupun
intensi berwirausaha. Selain itu, entrepreneurial self-efficacy juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha serta mampu memediasi
pengaruh pendidikan kewirausahaan dan kreativitas terhadap intensi berwirausaha.
Dengan demikian, peningkatan pendidikan kewirausahaan, kreativitas, dan
entrepreneurial self-efficacy dapat memperkuat intensi berwirausaha mahasiswa.

Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, kreativitas, entrepreneurial self-efficacy,
intensi berwirausaha.
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A.Pendahuluan

Perkembangan ekonomi global
saat ini menuntut generasi muda
untuk tidak hanya bergantung pada
lapangan pekerjaan formal, tetapi juga
memiliki kemampuan menciptakan
peluang wusaha secara mandiri.
Tingginya angka pengangguran di
kalangan lulusan SMA hingga
perguruan tinggi menunjukkan bahwa
kompetensi akademik saja belum
cukup menjadi jaminan keberhasilan
karier. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik  (BPS, 2024), tingkat
pengangguran terbuka di Indonesia
mencapai 5,19%, dan sebagian besar
didominasi oleh lulusan pendidikan
menengah dan perguruan tinggi yang
belum mampu menciptakan lapangan
kerja secara mandiri. Kondisi tersebut
mengindikasikan pentingnya
penguatan intensi  berwirausaha
sebagai modal awal dalam
membangun kemandirian, daya saing,
serta ketahanan ekonomi mahasiswa
di era persaingan global.

Intensi berwirausaha
(entrepreneurial intention) merupakan
niat, dorongan kuat, serta kesiapan
individu untuk memulai kegiatan
usaha di masa depan. Intensi berbeda
dengan minat (interest), karena intensi
bersifat lebih konkret dan
mencerminkan adanya komitmen,
perencanaan, serta kemauan nyata
untuk bertindak. Dalam Theory of
Planned Behavior yang dikemukakan
oleh Icek Ajzen, intensi dipandang
sebagai prediktor paling kuat terhadap
perilaku actual (Ajzen, 2020). Artinya,
semakin tinggi intensi seseorang,
semakin besar kemungkinan perilaku

tersebut akan direalisasikan. Dalam
konteks kewirausahaan, mahasiswa
yang memiliki intensi berwirausaha
cenderung lebih siap mengambil
keputusan, menghadapi risiko, serta
merealisasikan peluang bisnis
dibandingkan mereka yang hanya
memiliki ketertarikan tanpa komitmen
yang jelas.

Menumbuhkan intensi
berwirausaha, pendidikan
kewirausahaan memiliki peran sentral.
Pendidikan  kewirausahaan tidak
hanya berfokus pada pemberian
pengetahuan tentang konsep bisnis,
tetapi juga bertujuan membentuk
kemampuan berpikir kreatif, sikap
inovatif, keterampilan pemecahan
masalah, serta keberanian dalam
menghadapi ketidakpastian. Melalui
pembelajaran berbasis proyek, praktik
bisnis, simulasi usaha, dan
pengembangan ide bisnis, mahasiswa
memperoleh pengalaman langsung
yang menghubungkan teori dengan
praktik. = Pendekatan  experiential
learning tersebut terbukti efektif dalam
meningkatkan kesiapan mahasiswa
menghadapi dinamika dunia usaha
(Shi et al., 2020). Dengan demikian,
pendidikan kewirausahaan berperan
sebagai sarana strategis dalam
membentuk kompetensi dan kesiapan
berwirausaha mahasiswa.

Pendidikan kewirausahaan,
kreativitas juga menjadi faktor penting
dalam membentuk intensi
berwirausaha. Kreativitas merupakan
kemampuan individu dalam
menghasilkan ide baru, orisinal, dan
bernilai guna untuk memecahkan
masalah maupun menciptakan
peluang usaha. Dalam dunia bisnis
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yang kompetitif, kreativitas menjadi
sumber keunggulan melalui inovasi
produk, strategi pemasaran, serta
pengembangan model bisnis yang
adaptif (Shi et al., 2020). Di
lingkungan pendidikan tinggi,
kreativitas  dapat dikembangkan
melalui proses pembelajaran yang
mendorong eksplorasi ide, diskusi
reflektif, serta penyelesaian masalah
secara inovatif. Mahasiswa yang
memiliki  tingkat kreativitas tinggi
cenderung lebih mampu melihat
peluang dan mengembangkan
gagasan usaha yang potensial.
Pendidikan kewirausahaan dan
kreativitas belum tentu secara
langsung menghasilkan intensi
berwirausaha yang kuat tanpa adanya
keyakinan terhadap kemampuan diri.
Dalam konteks ini, entrepreneurial
self-efficacy (ESE) berperan sebagai
faktor psikologis yang krusial. ESE
merupakan keyakinan individu

terhadap kemampuannya dalam
melaksanakan tugas-tugas
kewirausahaan, seperti

mengidentifikasi peluang, mengelola
sumber daya, serta menghadapi risiko
bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa
self-efficacy yang tinggi meningkatkan
kesiapan individu untuk memulai dan
mengembangkan usaha. Mahasiswa
dengan tingkat ESE yang tinggi
cenderung lebih percaya diri, resilien
terhadap kegagalan, serta memiliki
keberanian untuk mengambil langkah
nyata dalam berwirausaha (Newman
et al., 2018).

Konteks  pendidikan  tinggi,
penguatan intensi  berwirausaha
menjadi semakin relevan karena
mahasiswa berada pada fase transisi

menuju dunia kerja. Pada fase ini,
mahasiswa tidak hanya dituntut
memiliki kompetensi akademik, tetapi
juga kesiapan mental dan
kemampuan adaptif dalam
menghadapi perubahan pasar kerja
yang dinamis. Pendidikan
kewirausahaan yang terintegrasi
dengan pengembangan kreativitas
dan kepercayaan diri diyakini mampu
mendorong mahasiswa untuk melihat
kewirausahaan sebagai pilihan karier
yang rasional dan prospektif. Hal ini
sejalan dengan temuan Nabi yang
menekankan bahwa pengalaman
pembelajaran kewirausahaan yang
aplikatif dapat meningkatkan kesiapan
karier serta orientasi kewirausahaan
mahasiswa (Nabi et al., 2018).
Penelitian-penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa hubungan antara
pendidikan kewirausahaan dan intensi
berwirausaha tidak selalu bersifat
langsung, melainkan dipengaruhi oleh
faktor psikologis internal individu (Shi
et al., 2020). Kreativitas sebagai
kemampuan menghasilkan ide inovatif
serta entrepreneurial self-efficacy
sebagai keyakinan terhadap
kemampuan diri diduga memainkan
peran penting dalam membentuk
keputusan mahasiswa untuk benar-
benar memilih jalur wirausaha
(Newman et al., 2018). Oleh karena
itu, penting untuk menguji secara

empiris bagaimana pendidikan
kewirausahaan dan kreativitas
berkontribusi terhadap intensi

berwirausaha melalui peran mediasi
entrepreneurial self-efficacy, sehingga
diperoleh gambaran yang lebih utuh
mengenai mekanisme pembentukan
niat berwirausaha pada mahasiswa.
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Berdasarkan hasil observasi
awal dan wawancara singkat dengan
beberapa mahasiswa Program Studi
Pendidikan Administrasi Perkantoran
angkatan 2023, diketahui bahwa
sebagian besar mahasiswa masih
memandang kewirausahaan sebagai
pilihan alternatif, bukan sebagai tujuan
karier utama. Meskipun mahasiswa
telah mengikuti mata kuliah
kewirausahaan, tidak semua
menunjukkan kesiapan atau
keyakinan untuk memulai usaha
secara mandiri. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa pendidikan
kewirausahaan saja belum tentu
cukup tanpa adanya penguatan faktor
psikologis internal seperti self-efficacy
dan kreativitas dalam membentuk
intensi berwirausaha mahasiswa.

Program  Studi  Pendidikan
Administrasi  Perkantoran  (PAP)
memiliki karakteristik akademik yang
memadukan kompetensi administrasi

bisnis, manajemen  perkantoran,
pengelolaan arsip, pelayanan
pelanggan, hingga  penguasaan
teknologi perkantoran modern.
Kompetensi tersebut secara substantif
relevan dengan aktivitas
kewirausahaan, terutama dalam
aspek  pengelolaan  operasional
usaha, manajemen dokumen,
perencanaan bisnis, serta

pengorganisasian sumber daya. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa kompetensi
administrasi perkantoran mencakup
kemampuan manajerial, pengelolaan
informasi, serta keterampilan
operasional yang mendukung
kesiapan kerja dan kewirausahaan
(Newman et al., 2018).

Kurikulum Pendidikan
Administrasi Perkantoran telah
memasukkan mata kuliah
kewirausahaan sebagai bagian dari
penguatan kompetensi lulusan.
Pendidikan kewirausahaan terbukti
mampu meningkatkan keterampilan
praktis, kreativitas, serta sikap mandiri
mahasiswa dalam menghadapi dunia
kerja maupun berwirausaha (Shi et al.,
2020). Namun demikian, integrasi
antara kompetensi administrasi
perkantoran dengan orientasi
kewirausahaan belum sepenuhnya
terinternalisasi sebagai pilihan karier
utama mahasiswa. Berdasarkan
pengamatan awal, terdapat
kecenderungan bahwa sebagian
mahasiswa PAP masih memandang
pekerjaan formal sebagai pilihan
karier utama, seperti menjadi staf
administrasi, sekretaris, atau pegawai
pada instansi pemerintahan maupun
swasta. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun mahasiswa telah
memperoleh bekal kompetensi teknis
yang relevan dengan kewirausahaan,
dorongan untuk membangun usaha
secara mandiri tampaknya masih
perlu diperkuat, terutama melalui
faktor psikologis seperti

entrepreneurial  self-efficacy  dan
kreativitas.
Pemilihan mahasiswa

Pendidikan Administrasi Perkantoran
angkatan 2023 sebagai subjek

penelitian didasarkan pada
pertimbangan akademik dan
metodologis. Angkatan 2023

merupakan mahasiswa yang telah
menempuh mata kuliah
kewirausahaan serta beberapa mata
kuliah kompetensi inti program studi,
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sehingga secara teoritis telah memiliki
pemahaman dasar mengenai konsep
bisnis dan manajemen usaha. Selain
itu, pada tahap ini mahasiswa berada
pada fase perkembangan karier awal,
di mana orientasi pilihan pekerjaan
mulai terbentuk secara lebih realistis.
Oleh karena itu, angkatan 2023 dinilai
sebagai kelompok yang tepat untuk
mengukur  intensi  berwirausaha
karena mereka telah  memiliki
pengalaman pembelajaran
kewirausahaan namun belum
sepenuhnya memasuki dunia kerja.
Mempertimbangkan karakteristik
keilmuan Program Studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran serta
kondisi mahasiswa angkatan 2023,
penelitian ini menjadi relevan untuk
menguji apakah pendidikan
kewirausahaan yang telah diberikan
dan tingkat kreativitas yang dimiliki
mahasiswa mampu meningkatkan
intensi berwirausaha melalui
penguatan entrepreneurial self-
efficacy. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran
kewirausahaan yang lebih aplikatif
dan kontekstual sesuai dengan
karakteristik program studi.
Fenomena di berbagai
perguruan tinggi menunjukkan bahwa
meskipun mahasiswa telah
memperoleh pendidikan
kewirausahaan, tidak semuanya
memiliki intensi yang kuat untuk
membangun usaha secara mandiri.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Wardani, V. K., & Nugraha, J. (2021)
dalam Jurnal Ekonomi Pendidikan dan
Kewirausahaan UNESA yang
menunjukkan  bahwa  pendidikan

kewirausahaan tidak berpengaruh
positif signifikan secara langsung
terhadap intensi berwirausaha,
sedangkan self-efficacy berpengaruh
positif signifikan terhadap intensi
berwirausaha dan berperan sebagai
mediator antara pendidikan
kewirausahaan dan intensi
berwirausaha. Selain itu, penelitian
pada mahasiswa Universitas Negeri
Surabaya juga menunjukkan bahwa

efikasi  diri  berwirausaha dan
pendidikan kewirausahaan
berpengaruh  signifikan  terhadap

intensi  berwirausaha mahasiswa.
Kondisi ini mengindikasikan adanya

mekanisme psikologis yang
menjembatani  hubungan antara
pendidikan kewirausahaan dan
kreativitas dengan intensi

berwirausaha. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh pendidikan
kewirausahaan dan kreativitas
terhadap intensi berwirausaha dengan
entrepreneurial self-efficacy sebagai
variabel mediasi, guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang
membentuk  kesiapan mahasiswa
dalam menciptakan usaha.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksplanatori (explanatory
research). Penelitian eksplanatori
digunakan untuk menjelaskan
hubungan kausal antarvariabel
melalui pengujian hipotesis yang telah
dirumuskan. Pendekatan ini dipilih
karena seluruh variabel dalam
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penelitian dapat diukur secara
numerik menggunakan instrumen
berupa kuesioner, kemudian dianalisis
menggunakan teknik statistik untuk
mengetahui  pengaruh  langsung
maupun tidak langsung antarvariabel.

Model analisis yang digunakan
adalah analisis jalur (path analysis)
atau Structural Equation Modeling
(SEM-PLS) karena penelitian ini
melibatkan variabel mediator, yaitu
entrepreneurial self-efficacy. Model ini
memungkinkan peneliti melihat
seberapa besar pengaruh pendidikan
kewirausahaan, mindset
kewirausahaan, dan kreativitas
terhadap intensi berwirausaha baik
secara langsung maupun melalui
variabel mediasi.

Pendekatan kuantitatif ~dinilai
tepat karena tujuan penelitian adalah
menguji  hubungan  antarvariabel
secara objektif melalui data numerik
yang diperoleh dari responden. Selain
itu, penggunaan  analisis jalur
memungkinkan penelitian ini
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai mekanisme
pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat melalui efikasi diri
kewirausahaan.

Desain penelitian ini bersifat
kausal dengan pola hubungan
variabel bebas—mediator—variabel
terikat (X — Z — Y). Variabel bebas
dalam penelitian ini meliputi
pendidikan kewirausahaan (X1), dan
kreativitas (X2). Variabel mediator
adalah entrepreneurial self-efficacy
(2), sedangkan variabel terikat adalah
intensi berwirausaha (Y). Hubungan
antarvariabel tersebut diuji
berdasarkan kerangka konseptual

yang disusun dari kajian teori dan
penelitian terdahulu, sehingga arah
pengaruh yang diuji bersifat terstruktur
dan terarah.

Pendekatan kuantitatif dengan

desain kausal dinilai tepat karena
tujuan penelitian adalah menguiji
kekuatan dan arah  hubungan
antarvariabel secara objektif melalui
data numerik yang diperoleh dari
responden. Selain itu, penggunaan
SEM-PLS

penelitian ini

analisis  jalur  atau
memungkinkan
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai mekanisme
pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat melalui entrepreneurial

self-efficacy sebagai variabel mediasi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Hasil Penelitian
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

No | Karakteristik Kategori Jumlah | Persentase
1 Angkatan 2023 189 100%
Total 189 100%
Jenis Laki-laki 23 12,17%
2 Kelamin Perempuan 166 87,83%
Total 189 100%
PAP23 A 32 16,93%
PAP23C 37 19,58%
3 Kelas PAP 23D 40 21,16%
PAP23E 39 20,63%
PAP231 41 21,69%
Total 189 100%

Berdasarkan Tabel 1, jumlah
responden dalam penelitian ini
sebanyak 189 mahasiswa yang
seluruhnya merupakan mahasiswa
angkatan 2023, sehingga
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persentasenya mencapai  100%.
Berdasarkan jenis kelamin, responden
didominasi oleh perempuan sebanyak
166 mahasiswa atau 87,83%,
sedangkan responden laki-laki
berjumlah 23 mahasiswa atau
12,17%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden penelitian
adalah mahasiswa perempuan.
Berdasarkan kelas, responden
tersebar dalam lima kelas. Responden
terbanyak berasal dari kelas PAP 23 I,
yaitu sebanyak 41 mahasiswa atau
21,69%, kemudian kelas PAP 23 D
sebanyak 40 mahasiswa atau
21,16%, kelas PAP 23 E sebanyak 39
mahasiswa atau 20,63%, dan kelas
PAP 23 C sebanyak 37 mahasiswa
atau 19,58%. Sementara itu, jumlah
responden paling sedikit berasal dari
kelas PAP 23 A, yaitu sebanyak 32
mahasiswa atau 16,93%. Secara
keseluruhan, penyebaran responden
pada setiap kelas relatif merata
karena selisih jumlah responden
antarkelas tidak terlalu besar.

Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deskriptif dilakukan
untuk mengetahui kecenderungan
jawaban responden terhadap variabel
pendidikan kewirausahaan,
kreativitas,  entrepreneurial  self-
efficacy, dan intensi berwirausaha.
Nilai  rata-rata setiap variabel
kemudian dikelompokkan
berdasarkan kategori yang telah
ditentukan.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel

Penelitian

No. Variabel Mean Kategori
Pendidikan .
Kewirausahaan 3,77 Tinggl
2 Kreativitas 3,99 Tinggi
Entrepreneurial S
3 Self-Efficacy 62 Tingg
4 Intensi 365  Tinggi

Berwirausaha

Berdasarkan Tabel 2, seluruh
variabel penelitian berada pada
kategori tinggi. Variabel kreativitas
memiliki  nilai rata-rata tertinggi
sebesar 3,99. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliKi
kemampuan yang baik dalam
menghasilkan ide baru, melihat
peluang dari suatu permasalahan,
mengembangkan gagasan usaha
yang inovatif, berpikir fleksibel, serta
menciptakan produk atau layanan
yang memiliki nilai tambah.

Indikator kreativitas dengan
nilai  rata-rata  tertinggi  adalah
kemampuan mengembangkan
gagasan usaha yang inovatif sebesar
4,08. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa mampu
mengembangkan ide sederhana
menjadi konsep usaha yang lebih
menarik. Sementara itu, indikator
dengan nilai terendah  adalah
kemampuan menciptakan produk atau
layanan yang berbeda sebesar 3,85.
Meskipun masih termasuk kategori
tinggi, mahasiswa perlu memperoleh
lebih banyak pengalaman dalam
mengembangkan ide hingga menjadi
produk atau layanan yang memiliki ciri
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khas dan dapat dibedakan dari
pesaing.

Variabel pendidikan
kewirausahaan memperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,77 dan termasuk
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran kewirausahaan
telah memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang baik kepada

mahasiswa. Indikator tertinggi
terdapat pada kemampuan
memecahkan masalah dalam

kegiatan  bisnis  sebesar 3,89,
sedangkan pengalaman praktik atau
simulasi bisnis memperoleh nilai
terendah sebesar 3,71. Oleh karena
itu, pembelajaran kewirausahaan
perlu lebih banyak menggunakan
kegiatan praktik, simulasi bisnis, dan
proyek usaha nyata.

Variabel entrepreneurial self-
efficacy memperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,69 dan termasuk kategori
tinggi. Artinya, mahasiswa memiliki
keyakinan yang baik terhadap
kemampuannya dalam menjalankan
aktivitas kewirausahaan. Keyakinan
dalam mengidentifikasi peluang usaha
memiliki nilai tertinggi sebesar 3,77,
sedangkan keyakinan dalam
mengelola usaha memiliki nilai
terendah sebesar 3,61. Kondisi ini
menunjukkan bahwa mahasiswa telah
cukup percaya diri dalam melihat
peluang, tetapi masih memerlukan
penguatan dalam mengelola
operasional, sumber daya, dan
keuangan usaha.

Variabel intensi berwirausaha
memperoleh nilai rata-rata sebesar
3,65 dan termasuk kategori tinggi.
Indikator dengan nilai tertinggi adalah
keinginan memulai usaha sendiri

sebesar 3,74. Sementara itu, indikator
perencanaan membuka usaha pada
masa depan memiliki nilai terendah
sebesar 3,53. Dengan demikian,
mahasiswa telah memiliki keinginan
berwirausaha, tetapi keinginan
tersebut belum sepenuhnya diikuti
oleh perencanaan dan langkah
konkret untuk merealisasikan usaha.
Evaluasi Model Pengukuran
Evaluasi model pengukuran
atau outer model dilakukan untuk
mengetahui kemampuan indikator
dalam mengukur masing-masing
konstruk penelitian. Pengujian
meliputi validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas.
Tabel 3. Hasil Validitas dan

Reabilitas Konstruk

Cronbach’s  Composite

Variabel Alpha Reliability ~ AVE
Literasi 0,962 0,968 0,792
Keuangan
Gaya Hldgp 0,961 0,967 0,786
Konsumtif
Perilaku
Pengelolaan 0,96 0,966 0,782
Keuangan

Berdasarkan Tabel 3, seluruh
indikator pada masing-masing
variabel memiliki nilai outer loading
lebih  besar dari 0,70. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap indikator
memiliki hubungan yang kuat dengan
konstruk yang diukurnya sehingga
telah memenuhi validitas konvergen.
Nilai Average Variance Extracted atau
AVE pada \variabel

sebesar 0,597,
sebesar 0,614,

entrepreneurial self-efficacy sebesar

pendidikan
kewirausahaan

kreativitas
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0,690, dan intensi berwirausaha
sebesar 0,694. Seluruh nilai AVE lebih
besar dari 0,50 sehingga konstruk
penelitian mampu menjelaskan lebih
dari 50% variasi indikatornya.

Validitas  diskriminan juga telah
terpenuhi. Hasil pengujian Heterotrait-
Monotrait Ratio menunjukkan nilai
HTMT berada pada rentang 0,666
sampai 0,787 atau lebih rendah dari
batas 0,90. Hasil kriteria Fornell—
Larcker dan cross loading juga
menunjukkan bahwa setiap indikator

memiliki  korelasi  paling tinggi
terhadap konstruknya sendiri
dibandingkan dengan konstruk

lainnya. Dengan demikian, setiap
konstruk dapat dibedakan secara
empiris dari konstruk lain dalam model
penelitian.

Nilai Cronbach’s Alpha dan
composite reliability pada seluruh
variabel lebih besar dari 0,70. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
indikator pada masing-masing
konstruk memiliki konsistensi internal
yang baik. Oleh karena itu, instrumen
penelitian dinyatakan valid, reliabel,
dan layak digunakan dalam evaluasi
model struktural.

Evaluasi Model Struktural
Evaluasi model struktural atau inner

model dilakukan untuk mengetahui

kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat dan
menguji  hubungan  antarvariabel
dalam model penelitian. Evaluasi
dilakukan berdasarkan nilai R?, effect
size f?, dan hasil pengujian hipotesis.

Tabel 4. Hasil Uji R-Square

Variabel R-Square Keterangan
Entrepreneurial
Self-Efficacy 0,621 Moderat
Intensi 0.66 Moderat

Berwirausaha

Berdasarkan Tabel 4, nilai R-
square pada variabel entrepreneurial
self-efficacy sebesar 0,621. Hal ini
menunjukkan  bahwa pendidikan
kewirausahaan dan kreativitas
mampu menjelaskan variasi
entrepreneurial self-efficacy sebesar
62,1%, sedangkan sisanya sebesar
37,9% dijelaskan oleh variabel lain di
luar model penelitian. Selanjutnya,
nilai R-square pada variabel intensi
berwirausaha sebesar 0,660. Artinya,
pendidikan kewirausahaan,
kreativitas, dan entrepreneurial self-
efficacy mampu menjelaskan variasi
intensi berwirausaha sebesar 66,0%,
sedangkan sisanya sebesar 34,0%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian. Kedua nilai tersebut
termasuk kategori moderat.

Tabel 5. Hasil Uji F-Square

A:tl; t:\l/l:rgiaaSel F-Square Keterangan
Pendidikan
Kewirausahaan —
Entrepreneurial Self- 0,544 Besar
Efficacy
Pendidikan
Kewirausahaan — Intensi 0,131 Kecil

Berwirausaha
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Kreativitas —
Entrepreneurial Self- 0,081 Kecil
Efficacy

Kreativitas —  Intensi

Berwirausaha 0,091 Kecl
Entrepreneurial Self-
Efficacy — Intensi 0,107 Kecil

Berwirausaha

Berdasarkan Tabel 5, pendidikan
kewirausahaan terhadap
entrepreneurial self-efficacy memiliki
nilai f-square sebesar 0,544 dan
termasuk kategori besar.Hasil ini

menunjukkan  bahwa  pendidikan
kewirausahaan memberikan
kontribusi yang kuat terhadap

pembentukan entrepreneurial self-
efficacy. Sementara itu, pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha sebesar 0,131,
kreativitas terhadap entrepreneurial
self-efficacy sebesar 0,081, kreativitas
terhadap intensi berwirausaha
sebesar 0,091, serta entrepreneurial
self-efficacy terhadap intensi
berwirausaha sebesar 0,107.
Keempat hubungan tersebut termasuk
kategori kecil.
Pengujian Hipotesis

Penguijian hipotesis dilakukan
melalui prosedur  bootstrapping
dengan memperhatikan nilai path
coefficient, t-statistik, dan p-value.
Hipotesis dinyatakan diterima apabila
nilai t-statistik lebih besar dari 1,96
dan p-value lebih kecil dari 0,05.

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis
Pengaruh Langsung

Pengaruh antar Path b-statistic | p-oalue
Variabel coefficient
Pendidikan
kewirausahaan -> 0,352 4412 | 0,000
Intensi
berwirausaha
Pendidikan
kewirausahaan -> 0,611 8,551 0,000

Entrepreneur self-

efficacy

Kreativitas ->
Intensi 0,245 3,059 0,002
berwirausaha

Kreativitas ->
Entrepreneur self- 0,235 3,316 0,001

efficacy

Entrepreneur self-

efficacy -> Intensi 0,309 4,226 0,000
berwirausaha
Berdasarkan Tabel 6,
pendidikan kewirausahaan

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha dengan
nilai path coefficient sebesar 0,352, t-
statistik sebesar 4,412, dan p-value
kurang dari  0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
pendidikan  kewirausahaan yang
diterima mahasiswa, semakin tinggi
intensi mereka untuk berwirausaha.
Dengan demikian, H1 diterima.
Pendidikan kewirausahaan
juga  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap entrepreneurial
self-efficacy, dengan nilai path
coefficient sebesar 0,611, t-statistik
sebesar 8,551, dan p-value kurang
dari  0,001. Hubungan tersebut
memiliki koefisien paling besar dalam
model penelitian. Artinya, pendidikan
kewirausahaan memiliki peran kuat
dalam  meningkatkan  keyakinan
mahasiswa terhadap kemampuannya
menjalankan aktivitas kewirausahaan.
Dengan demikian, H2 diterima.
Kreativitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi
berwirausaha dengan nilai path
coefficient sebesar 0,245, t-statistik
sebesar 3,059, dan p-value sebesar
0,002. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi kreativitas
mahasiswa, semakin tinggi pula
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keinginan mereka untuk memulai dan
mengembangkan usaha. Dengan
demikian, H3 diterima.

Kreativitas juga berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
entrepreneurial self-efficacy, dengan
nilai path coefficient sebesar 0,235, t-
statistik sebesar 3,316, dan p-value
sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan menghasilkan ide
dan menyelesaikan masalah secara
kreatif dapat meningkatkan keyakinan
mahasiswa terhadap kemampuan
kewirausahaannya. Dengan
demikian, H4 diterima.

Selanjutnya,  entrepreneurial
self-efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi
berwirausaha dengan nilai path
coefficient sebesar 0,309, t-statistik
sebesar 4,226, dan p-value kurang
dari 0,001. Artinya, semakin tinggi

keyakinan mahasiswa dalam
mengenali peluang, mengelola usaha,
mengambil keputusan, dan

menghadapi risiko, semakin tinggi
pula intensi berwirausaha yang
dimiliki. Dengan demikian, H5
diterima.

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis
Pengaruh Mediasi

Berdasarkan Tabel 7,
pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha melalui
entrepreneurial self-efficacy.
Hubungan tersebut menghasilkan nilai
path coefficient sebesar 0,189, t-
statistik sebesar 3,555, dan p-value
kurang dari  0,001. Hasil ini
menunjukkan  bahwa  pendidikan
kewirausahaan dapat meningkatkan

keyakinan  mahasiswa terhadap
kemampuan kewirausahaannya, yang
selanjutnya meningkatkan intensi
untuk berwirausaha. Dengan
demikian, H6 diterima.

Kreativitas juga berpengaruh

positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha melalui entrepreneurial
self-efficacy. ~ Hubungan tersebut
menghasilkan nilai path coefficient
sebesar 0,073, t-statistik sebesar
2,660, dan p-value sebesar 0,008.
Artinya, kemampuan mahasiswa
dalam menghasilkan ide, melihat
peluang, dan menemukan solusi
kreatif dapat meningkatkan keyakinan
diri dalam menjalankan usaha, yang
kemudian memperkuat intensi
berwirausaha. Dengan demikian, H7
diterima.
Pengaruh langsung pendidikan
kewirausahaan dan kreativitas
terhadap intensi berwirausaha tetap
signifikan, sementara pengaruh tidak
langsung melalui entrepreneurial self-
efficacy juga signifikan. Oleh karena
itu,  entrepreneurial  self-efficacy
berperan sebagai mediasi parsial
dalam hubungan pendidikan
kewirausahaan dan kreativitas
terhadap intensi berwirausaha.

Pengaruh antar Path . p-
X X t-statistic
Variabel coefficient value
Pendidikan
kewirausahaan ->
Entrepreneur self- 0,189 3,555 0,000

efficacy -> Intensi
berwirausaha

Kreativitas ->
Entrepreneur self-

0,073 2,660 0,008
efficacy -> Intensi ’ /

berwirausaha
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Pembahasan
Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan terhadap Intensi
Berwirausaha

Hasil pengujian menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai path
coefficient sebesar 0,352, t-statistik
sebesar 4,412, dan p-value kurang
dari 0,001. Dengan demikian, H1
diterima. Arah koefisien yang positif
menunjukkan bahwa semakin baik
pendidikan  kewirausahaan yang
diterima mahasiswa, semakin tinggi
pula intensi mahasiswa untuk
memulai dan menjalankan usaha.

Pendidikan kewirausahaan
memberikan pemahaman mengenai
konsep dasar kewirausahaan,
perencanaan usaha, identifikasi
peluang, pengelolaan risiko, dan

pemecahan masalah bisnis.
Pengetahuan dan  keterampilan
tersebut dapat mengurangi
ketidakpastian mahasiswa ketika

mempertimbangkan kewirausahaan
sebagai pilihan karier. Mahasiswa
tidak hanya memiliki ketertarikan
terhadap dunia usaha, tetapi juga
memahami langkah yang perlu
dilakukan untuk  merealisasikan
usaha.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Setiawati et al.
(2023), Aurellia dan Puspitowati
(2023), serta Ferdianto et al. (2025),
yang menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap intensi berwirausaha.
Pendidikan kewirausahaan
membantu membentuk pengetahuan,

kesiapan, dan keberanian mahasiswa
untuk menjadikan kewirausahaan
sebagai pilihan karier.

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif,  indikator  pengalaman
praktik atau simulasi bisnis
memperoleh nilai rata-rata terendah
sebesar 3,71. Meskipun masih

termasuk  kategori  tinggi, hasil
tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman praktik perlu
ditingkatkan. Pembelajaran

kewirausahaan sebaiknya tidak hanya
berfokus pada teori, tetapi juga
mencakup  penyusunan rencana
bisnis, simulasi penjualan, validasi
pasar, proyek usaha, serta interaksi
langsung dengan pelaku bisnis.

Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan terhadap
Entrepreneurial Self-Efficacy

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap entrepreneurial self-efficacy.
Hubungan tersebut menghasilkan nilai
path coefficient sebesar 0,611, t-
statistik sebesar 8,551, dan p-value
kurang dari 0,001. Dengan demikian,
H2 diterima.

Nilai koefisien sebesar 0,611
merupakan  pengaruh  langsung
terbesar dalam model penelitian. Hasil
uji f-square juga menunjukkan nilai
sebesar 0,544 yang termasuk kategori
besar. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan memiliki
kontribusi yang kuat dalam
membentuk keyakinan mahasiswa
terhadap kemampuan dirinya dalam
menjalankan aktivitas kewirausahaan.
Melalui pembelajaran kewirausahaan,
mahasiswa memperoleh pengalaman
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dalam menyusun rencana usaha,

mengenali  peluang, menentukan
strategi pemasaran, dan
menyelesaikan masalah bisnis.
Pengalaman tersebut dapat

meningkatkan keyakinan mahasiswa
bahwa mereka mampu menjalankan
usaha. Menurut Bandura (1997),
pengalaman keberhasilan atau
mastery experience merupakan salah
satu sumber utama pembentukan
efikasi diri.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Wu et al. (2022), Deliana
dan Simanjorang (2025), serta
Ferdianto et al. (2025), yang
menunjukkan  bahwa  pendidikan
kewirausahaan dapat meningkatkan
efikasi diri kewirausahaan. Oleh
karena itu, pembelajaran perlu
dirancang secara bertahap, mulai dari
tugas sederhana hingga pengelolaan
usaha yang lebih kompleks.
Pemberian umpan balik,
pendampingan, dan evaluasi terhadap
pengalaman praktik dapat membantu
mahasiswa membangun keyakinan
diri berdasarkan kompetensi yang
dimiliki.

Pengaruh Kreativitas
Intensi Berwirausaha

Hasil pengujian menunjukkan
bahwa kreativitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai path coefficient sebesar
0,245, t-statistik sebesar 3,059, dan p-
value sebesar 0,002. Dengan
demikian, H3 diterima.

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi kreativitas
mahasiswa, semakin tinggi pula
keinginan mahasiswa untuk

terhadap

berwirausaha. Mahasiswa yang kreatif
lebih mampu menghasilkan ide baru,
melihat peluang dari suatu
permasalahan, mengembangkan
gagasan inovatif, serta menemukan
berbagai alternatif ketika menghadapi
hambatan bisnis.

Kreativitas dapat membantu
mahasiswa melihat peluang usaha
yang belum dimanfaatkan oleh orang
lain. Kemampuan tersebut juga
memungkinkan mahasiswa
menciptakan nilai tambah melalui
pengembangan produk, pelayanan,
pemasaran, maupun penggunaan
teknologi. Ketika mahasiswa memiliki
gagasan usaha vyang dianggap
menarik dan memungkinkan untuk
diwujudkan, ketertarikan  mereka
untuk memulai usaha akan semakin
kuat.

Temuan ini sejalan dengan Shi
et al. (2020), Kardila dan Puspitowati
(2022), serta Kurnia Oktaviani dan
Noviani (2024), yang menunjukkan
bahwa kreativitas berkontribusi
terhadap pembentukan intensi
berwirausaha.

Berdasarkan analisis deskriptif,
indikator kemampuan menciptakan
produk atau layanan yang berbeda
memperoleh nilai rata-rata terendah
sebesar 3,85. Oleh karena itu,
pengembangan kreativitas
mahasiswa perlu diarahkan hingga
tahap pembuatan prototipe, pengujian
produk, penerimaan umpan balik
konsumen, dan penyempurnaan
produk. Dengan demikian, kreativitas
tidak hanya berhenti pada gagasan,
tetapi dapat diterapkan menjadi usaha
yang nyata.
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Pengaruh Kreativitas terhadap
Entrepreneurial Self-Efficacy

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kreativitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
entrepreneurial self-efficacy.
Hubungan tersebut menghasilkan nilai
path coefficient sebesar 0,235, t-
statistik sebesar 3,316, dan p-value
sebesar 0,001. Dengan demikian, H4
diterima.

Mahasiswa yang kreatif
cenderung memiliki lebih banyak
alternatif  dalam  menyelesaikan
masalah. Kemampuan menghasilkan
ide dan melihat masalah dari berbagai
sudut pandang dapat meningkatkan
keyakinan bahwa kendala dalam
kegiatan usaha dapat diatasi.
Mahasiswa tidak mudah berhenti
ketika satu strategi mengalami
kegagalan karena mampu
menemukan strategi lain yang lebih
sesuai.

Dalam kegiatan
kewirausahaan, kreativitas dapat
diterapkan melalui perubahan produk,
strategi pemasaran, target konsumen,
kemasan, harga, dan pelayanan.
Kemampuan menemukan alternatif
tersebut membuat mahasiswa merasa
lebih siap dalam  menghadapi
perubahan pasar dan ketidakpastian
usaha.

Hasil penelitian ini mendukung
Jiatong et al. (2021) dan Yu et al.
(2023), yang menjelaskan bahwa
kreativitas berkaitan dengan
keyakinan individu dalam mengenali
peluang dan menyelesaikan
tantangan kewirausahaan. Dengan
demikian, kreativitas tidak hanya
menghasilkan ide baru, tetapi juga

membentuk keyakinan bahwa ide
tersebut dapat dikembangkan dan
diterapkan dalam kegiatan usaha.
Pengaruh Entrepreneurial Self-
Efficacy terhadap Intensi
Berwirausaha

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa entrepreneurial self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai path
coefficient sebesar 0,309, t-statistik
sebesar 4,226, dan p-value kurang
dari 0,001. Dengan demikian, H5
diterima.

Semakin  tinggi  keyakinan
mahasiswa terhadap kemampuannya
menjalankan usaha, semakin kuat
pula keinginan mahasiswa untuk
berwirausaha.  Mahasiswa yang
memiliki entrepreneurial self-efficacy
tinggi merasa mampu
mengidentifikasi peluang, menyusun
rencana bisnis, mengelola sumber
daya, mengambil keputusan, dan
menghadapi risiko usaha.

Dalam perspektif Theory of
Planned Behavior, entrepreneurial
self-efficacy berkaitan dengan
perceived behavioral control.
Mahasiswa yang merasa memiliki
kemampuan dan kontrol terhadap
proses kewirausahaan akan lebih
berani memilih kewirausahaan
sebagai karier. Sebaliknya,
mahasiswa yang meragukan
kemampuannya  dapat  memiliki
ketertarikan terhadap bisnis, tetapi
belum tentu memiliki keberanian untuk
memulai usaha.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan Newman et al. (2018),
Nursyirwan et al. (2022), dan Jiatong
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et al. (2021), yang menunjukkan
bahwa efikasi diri kewirausahaan
merupakan faktor psikologis penting
dalam membentuk intensi
berwirausaha.

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, keyakinan dalam mengelola
usaha memperoleh nilai rata-rata
terendah sebesar 3,61. Oleh karena
itu, mahasiswa perlu diberikan
pengalaman konkret dalam
pengelolaan keuangan, pembagian
tugas tim, pengelolaan persediaan,
pelayanan pelanggan, pemasaran,
dan pengambilan keputusan bisnis.
Peran Entrepreneurial Self-Efficacy
dalam Memediasi Pengaruh
Pendidikan Kewirausahaan
terhadap Intensi Berwirausaha

Hasil pengujian menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha melalui
entrepreneurial self-efficacy.
Pengaruh tidak langsung tersebut
menghasilkan nilai path coefficient
sebesar 0,189, t-statistik sebesar
3,555, dan p-value kurang dari 0,001.
Dengan demikian, H6 diterima.

Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan
tidak hanya meningkatkan intensi
berwirausaha secara langsung, tetapi
juga meningkatkan keyakinan
mahasiswa terhadap kemampuannya
menjalankan  usaha. Keyakinan
tersebut kemudian mendorong
mahasiswa untuk memiliki niat yang
lebih kuat dalam memulai usaha.

Mahasiswa dapat memiliki
pengetahuan mengenai
kewirausahaan, tetapi pengetahuan
tersebut belum tentu menghasilkan

intensi apabila mahasiswa masih
meragukan kemampuannya. Oleh
karena itu, proses pembelajaran perlu
memberikan pengalaman yang
membuat mahasiswa merasa mampu
menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh.

Hasil ini mendukung penelitian
Jiatong et al. (2021), Wu et al. (2022),
Ferdianto et al. (2025), serta Deliana
dan Simanjorang (2025), vyang
menunjukkan bahwa efikasi diri
mampu  menjembatani  pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha.

Pengaruh langsung pendidikan

kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha tetap signifikan,
sedangkan pengaruh tidak langsung
melalui entrepreneurial self-efficacy
juga signifikan. Dengan demikian,
entrepreneurial self-efficacy berperan
sebagai mediator parsial dalam
hubungan pendidikan kewirausahaan
terhadap intensi berwirausaha.
Peran Entrepreneurial Self-Efficacy
dalam Memediasi Pengaruh
Kreativitas terhadap Intensi
Berwirausaha

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kreativitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha melalui entrepreneurial
self-efficacy. Pengaruh tidak langsung
tersebut menghasilkan nilai path
coefficient sebesar 0,073, t-statistik
sebesar 2,660, dan p-value sebesar
0,008. Dengan demikian, H7 diterima.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kreativitas  dapat  meningkatkan
keyakinan  mahasiswa terhadap
kemampuannya menyelesaikan tugas
kewirausahaan. Mahasiswa yang
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mampu menghasilkan ide baru,
melihat peluang, dan menemukan
alternatif solusi akan merasa lebih
siap dalam menghadapi
permasalahan  bisnis. Keyakinan
tersebut kemudian meningkatkan
keinginan mahasiswa untuk memulai
usaha.

Kreativitas yang tidak disertai
keyakinan diri dapat berhenti pada
tahap gagasan. Mahasiswa mungkin
memiliki ide usaha yang baik, tetapi
tidak berani merealisasikannya
karena merasa tidak mampu
mengelola usaha atau menghadapi
risiko. Sebaliknya, kreativitas yang
diikuti dengan entrepreneurial self-
efficacy akan membuat mahasiswa
lebih berani mengembangkan ide
menjadi produk atau kegiatan usaha.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
Jiatong et al. (2021), vyang
menemukan bahwa entrepreneurial
self-efficacy mampu menjembatani
hubungan kreativitas terhadap intensi
berwirausaha. Karena pengaruh
langsung kreativitas terhadap intensi
berwirausaha tetap signifikan dan
pengaruh tidak langsung juga
signifikan, entrepreneurial  self-
efficacy berperan sebagai mediator
parsial.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan dan
kreativitas berpengaruh positif
terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa PAP UNESA Angkatan
2023, baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui entrepreneur
self-efficacy sebagai variabel
intervening. Pendidikan

kewirausahaan  terbukti  mampu
meningkatkan  entrepreneur  self-
efficacy, yang mencerminkan
keyakinan diri mahasiswa dalam
melakukan aktivitas kewirausahaan,
sehingga pada akhirnya turut
meningkatkan intensi berwirausaha.
Demikian pula, kreativitas tidak hanya
berpengaruh  langsung terhadap
intensi berwirausaha, tetapi juga
berkontribusi dalam meningkatkan
entrepreneur  self-efficacy,  yang
selanjutnya  memperkuat intensi
mahasiswa untuk  berwirausaha.
Selain itu, entrepreneur self-efficacy
sendiri terbukti memiliki pengaruh
positif terhadap intensi berwirausaha.
Dengan demikian, semakin tinggi
pendidikan  kewirausahaan yang
diterima dan semakin tinggi kreativitas
yang dimiliki mahasiswa, maka
semakin tinggi pula entrepreneur self-
efficacy dan intensi berwirausaha
mahasiswa PAP UNESA Angkatan
2023.
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